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Abstrak

Anatomi tumbuhan adalah mata kuliah wajib yang harus dipelajari oleh mahasiswa Program Studi
Biologi dan Pendidikan Biologi. Salah satu materi yang dibahas dalam anatomi tumbuhan adalah stomata
pada daun. Peningkatan ukuran stomata yang diberi kolkisin dapat digunakan sebagai sumber belajar
yang memudahkan mahasiswa saat melakukan pengamatan. Sumber belajar tentang stomata dapat
menggunakan gambar dari penelitian eksperimen dengan memberikan perendaman biji (benih) pakcoy
terlebih dahulu menggunakan kolkisin dengan konsentrasi KO (0 mg/L), K1(250 mg/L), K2 (500 mg/L),
dan K3 (750 mg/L). Pengamatan stomata dilakukan ketika pakcoy berumur 42 hari menggunakan metode
replikasi. Stomata diamati menggunakan mikroskop binokuler olympus dengan perbesaran 40x10 yang
dihubungkan dengan kamera mikroskop optilab advance by Miconos untuk pengambilan gambar.
Pengukuran panjang dan lebar stomata menggunakan software image raster 3. Hasil penelitian
menunjukkan ukuran stomata pakcoy (Brassica rapa L.) semakin besar seiring dengan semakin tinggi
konsentrasi kolkisin yang digunakan yang ditandai dengan pertambahan ukuran panjang dan lebar
stomata. Ukuran stomata yang besar yang disajikan sebagai sumber belajar berupa gambar stomata
pakcoy memudahkan mahasiswa dalam mengamati struktur dan bentuk stomata dan menentukan bagian-
bagian stomata yang terdiri atas celah stoma, sel penutup dan sel tetangga.

Kata kunci: antomi tumbuhan, Brassica rapa L., ukuran stomata, kolkisin

Abstract
Plant anatomy is a compulsory subject that must be studied by students of Biology and Biology Education
Study Programs. One of the materials discussed in plant anatomy is the stomaa on the leaves. Increasing
the size of stomata given colchicine can be used as a learning resource that makes it easier for students to
make observations. The learning resource about stomata could use pictures from experimental research
by soaking pakcoy seeds first using colchicine with concentrations of KO (0 mg/L), K1(250 mg/L), K2
(500 mg/L), and K3 (750 mg/L). The stomata observation was carried out when the pakcoy were 42 days
old using the replication method. The stomata were observed using an Olympus binocular microscope
with a magnification of 40x10 connected to an optilab advance by Miconos microscope camera for image
capture. The stomata length and width were measured using image raster 3 software. The results showed
that pakcoy (Brassica rapa L.) stomata size was getting bigger with the higher concentration of colchicine
used which was indicated by the increase in the length and width of the stomata. The large size of stomata
which was presented as a learning resource in the form of pictures of pakcoy stomata made it easier for
students to observe the structure and shape of the stomata and determine the parts of the stomata which
consisted of stoma slit, guard cells and neighboring cells.
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Pendahuluan

Stomata merupakan salah satu organ
penting pada tanaman. Stomata dapat
ditemukan pada beberapa bagian tanaman,
yaitu di daun, batang dan akar. Namun
paling banyak ditemukan pada daun
(Perkasa, Siswanto, Shintarika, & Aji,
2017). Umumnya stomata dapat ditemukan
dipermukaan atas dan bawah daun atau
hanya terdapat pada satu permukaan saja,
yaitu pada permukaan bawah daun
(Damayanti, 2007). Stomata juga dapat
ditemukan pada mahkota bunga, putik,
tangkai sari, daun buah dan biji, namun
biasanya stomata tersebut tidak berfungsi
(Haryanti, 2010).

Stomata memiliki peranan penting
dalam proses fotosintesis dan transpirasi.
Laju fotosintesis dan transpirasi
berhubungan erat dengan ukuran stomata.
Semakin besar ukuran stomata maka
semakin tinggi pula laju transpirasi yang
akan mengakibatkan serapan unsur hara juga
semakin meningkat. Unsur hara yang
diserap tanaman akan digunakan dalam
proses fotosintesis. Tingginya serapan unsur
hara  mengakibatkan laju  fotosintesis
semakin meningkat sehingga pertumbuhan
dan perkembangan tanaman juga meningkat
(Clarah, Budihastuti, & Darmanti, 2017).
Salah satu upaya yang dapat digunakan
untuk meningkatkan ukuran stomata pakcoy
adalah menggunakan kolkisin.

Kolkisin dapat menghambat
polimerisasi benang-benang spindel dan
berikatan dengan mikrotubulus o dan f
sehingga tidak bisa bersatu membentuk
dimer yang mengakibatkan polimerasi
benang spindel tidak terjadi (Aristya,
Daryono, Handayani, & Arisuryanti, 2015).
Tidak terbentuknya benang spindel akan
menyebabkan pemisahan kromosom pada
tahap  anafase  tidak  terjadi  dan
mengakibatkan penggandaan  kromosom
tanpa terjadinya pembelahan sel.
Penggandaan kromosom vyang terjadi di
dalam sel akan menekan dinding sel ke arah
luar dan menyebabkan ukuran sel menjadi
lebih  besar (Ermayanti, Wijayanta, &
Ratnadewi, 2018). Kondisi ini akan
mengakibatkan tanaman poliploidi terlihat
lebih kekar, inti selnya akan lebih besar, sel-
selnya akan membesar, diameter buluh-
buluh pengangkutnya juga ikut membesar,
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ukuran stomata akan lebih besar (Aili,
Respatijarti, & Sugiharto, 2016).

Ukuran stomata yang besar akan
memudahkan mahasiswa saat melakukan
pengamatan pada materi anatomi tumbuhan
karena dapat dilihat dengan jelas bagian-
bagian dari stomatanya, seperti panjang
stomata, lebar stomata, sel tetangga, sel
penutup, dan bentuk stomata. Anatomi
Tumbuhan adalah salah satu cabang ilmu
biologi yang mempelajari tentang susunan
bagian dalam tubuh tumbuhan. Mata kuliah
Anatomi Tumbuhan adalah mata kuliah
wajib yang harus dipelajari oleh mahasiswa
Program Studi Biologi dan Pendidikan
Biologi. Untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa mengenai mata kuliah Anatomi
Tumbuhan dapat didukung dengan adanya
penunjang seperti spesimen atau contoh
gambar dan penelitian yang relevan. Salah
satunya adalah penelitian terkait anatomi
daun, misalnya stomata.

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, hal tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian analisis ukuran
stomata pakcoy (Brassica rapa L.) yang
diberi perlakuan Kkolkisin, dimana hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu metode dalam pembudidayaan
pakcoy. Ukuran stomata yang besar akibat
kolkisin akan memudahkan mahasiswa
dalam proses pengamatan bagian-bagian
stomata sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar pada mata kuliah
Anatomi Tumbuhan di perguruan tinggi.

Metode Penelitian

Sumber  belajar  biologi tentang
anatomi tumbuhan, secara khusus pada
stomata, dapat menggunakan gambar dari
penelitian yang relevan. Penelitian yang
relevan  tersebut  adalah penelitian
eksperimen dengan memberikan perlakuan
kolkisin pada benih pakcoy yang masih
berupa biji dan kemudian dilakukan
pengamatan dan pengukuran stomata setelah
pakcoy berumur 42 hari. Sebelum dilakukan
pemberian kolkisin pada benih pakcoy,
benih tersebut direndam menggunakan air
terlebih dahulu selama 24 jam. Setelah
direndam, benih tersebut diberi perlakuan
kolkisin sesuai konsentrasinya masing-
masing, yaitu KO (0 mg/L), K1 (250 mg/L),
K2 (500 mg/L), K3 (750 mg/L) dengan 3
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kali pengulangan dan kemudian dilanjutkan

dengan penanaman benih pada media

hidroponik. Pengamatan stomata dilakukan
pada hari ke 42, di pagi hari sebelum
pemanenan pakcoy.

Pengamatan terhadap stomata pakcoy
menggunakan  metode replikasi  yang
dilakukan pada 17 Januari — 9 Februari 2022
di Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembuatan  preparat stomata pakcoy
menggunakan metode replikasi. Menurut
Rantau, Hafiizh, Rahman, & Ermayanti
(2014) dan Anu, Rampe, & Pelealu (2017),
langkah-langkah pembuatan preparat
stomata adalah sebagai berikut.

1. Pembuatan preparat stomata diawali
dengan membersihkan permukaan daun
dengan tisu hingga bersih.

2. Mengolesi kutek bening pada permukaan
atas daun secara merata dengan ukuran
2cm  x 5cm, lalu mengeringkannya
selama 3- 0 menit.

3. Menempelkan dan menekankan selotif
pada permukaan daun yang telah diberi
kutek.

4. Melepaskan selotip beserta lapisan
epidermis daun dan menempelkannya
pada kaca preparat.

5. Melakukan pengamatan stomata
menggunakan  Mikroskop  Binokuler
Olympus dengan perbesaran 40x10 dan
menghubungkannya dengan  kamera
mikroskop optilab advance by Miconos
untuk dilakukan pengambilan gambar.

6. Pengamatan terhadap stomata meliputi
pengukuran panjang dan lebar stomata.
Pengukuran  stomata  menggunakan

software image raster 3. Cara
pengukuran panjang dan lebar stomata
ditampilkan dalam Gambar 1.

Gambar 1. Cara pengukuran panjang dan lebar
stomata

Hasil dan Pembahasan

Menurut ~ Sulassih, dkk (2018),
stomata adalah celah dalam epidermis yang
dibatasi oleh dua sel penutup berbentuk
ginjal, sedangkan sel yang berbeda
bentuknya disebut sel tetangga. Hasil
pengukuran (panjang dan lebar) stomata
pakcoy yang ketika masih benih diberi
perlakuan kolkisin dengan konsentrasi
berbeda ditampilkan dalam Tabel 1 dan
Gambar 2.
Tabel 1.Rerata Panjang dan Lebar Stomata

Pakcoy (Brassica rapa L.)

Konsentrasi kolkisin
KO K1 K2 K3

Stomata

Panjang
stomata (pm)
Lebar stomata

(pm)

24,07 33,69 3583 38,46

1539 1545 16,9 17,44

Cel

Sel tetangga \é ' \
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Gambar 2. Stomata pakcoy dengan berbagai
perlakuan kolkisin pada perbesaran
400x: a) KO (0 mg/L), b) K1 (250
mg/L), ¢) K2 (500 mg/L), d) K3
(750 mg/L)

Kolkisin meningkatkan ukuran
stomata pakcoy diawali dengan kemampuan
kolkisin dalam menghambat pembentukan
benang spindel saat proses pembelahan.
Menurut Aristya, Daryono, Handayani, &
Arisuryanti ~ (2015),  kolkisin  dapat
menghambat polimerisasi benang-benang
spindel dan berikatan dengan mikrotubulus
o dan [ sehingga tidak bisa bersatu
membentuk dimer yang mengakibatkan
polimerasi benang spindel tidak terjadi.
Tidak terbentuknya benang spindel
menyebabkan pemisahan kromosom pada
tahap  anafase  tidak  terjadi  dan
mengakibatkan penggandaan ~ kromosom
tanpa terjadinya pembelahan sel.
Penggandaan kromosom yang terjadi di
dalam sel akan menekan dinding sel ke arah
luar dan menyebabkan ukuran sel menjadi
lebih besar (Ermayanti, Wijayanta, &
Ratnadewi, 2018). Kondisi ini akan
mengakibatkan tanaman menjadi poliploidi
sehingga terlihat lebih kekar, inti selnya
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akan lebih besar, sel-selnya akan membesar,
diameter buluh-buluh pengangkutnya juga
ikut membesar, ukuran stomata akan lebih
besar (Aili, Respatijarti, & Sugiharto, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran stomata pakcoy semakin besar
seiring dengan semakin tinggi tingkat
konsentrasi  kolkisin ~ yang  digunakan
(Gambar 2), artinya pemberian kolkisin pada
biji pakcoy mampu meningkatkan ukuran
stomata pakcoy. Peningkatan  ukuran
stomata  pakcoy ditandainya  dengan
pertambahan ukuran panjang dan lebar
stomata (Tabel 1). Hal ini sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya, seperti
hasil penelitian Sari, Karno, & Anwar
(2017) pada tanaman sutra bombay
(Portulaca grandiflora Hook) menunjukkan
bahwa tanaman yang diberi perlakuan
kolkisin memiliki ukuran panjang dan lebar
stomata yang lebih besar. Rahayu, Sukma,
Syukur, Aziz, & Ilrawati (2015) telah
melakukan penelitian mengenai poliploidi
pada tanaman anggrek bulan (Phalaenopsis
amabilis (L.) Blume), diketahui bahwa
tanaman yang mengalami poliploidi ukuran
stomatanya lebih  besar dibandingkan
tanaman yang tidak mengalami poliploidi.
Omidbaigi, Mirzaee, Hassani, & Moghadam
(2010) melakukan  penelitian  induksi
poliploidi pada basil (Ocimum basilicum L.)
menggunakan kolkisin dan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
pemberian kolkisin menghasilkan tanaman
tetraploid yang memiliki stomata yang lebih
besar dibandingkan dengan tanaman kontrol
diploid.

Hasil penelitian eksperimen yang
menunjukkan ukuran stomata semakin besar
(semakin panjang dan lebar) seiring dengan
semakin tinggi konsentrasi kolkisin ini dapat
digunakan sebagai sumber belajar anatomi
tumbuhan terutama di perguruan tinggi.
Hasil penelitian yang diberikan berupa
gambar stomata pakcoy yang diambil
dengan menggunakan kamera mikroskop
optilab advance by Miconos yang terhubung
dengan Mikroskop Binokuler Olympus
dengan perbesaran 40x10. Hasil penelitian
ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar karena memenuhi  persyaratan
sumber belajar, yaitu memberikan kejelasan
potensi dan Kkejelasan informasi yang
diungkap (Anggoroputro & Salamah, 2021).
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Definisi dari sumber belajar (learning
resources) itu sendiri adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk membantu
peserta didik (termasuk mahasiswa sebagai
peserta didik di perguruan tinggi) untuk
belajar dan menampilkan kompetensinya
(Prihadi, 2020).

Kejelasan potensi hasil penelitian
eksperimen yang telah dilakukan adalah
ukuran stomata yang besar akibat adanya
pengaruh  pemberian  kolkisin  akan
memudahkan mahasiswa dalam pengamatan
struktur stomata. Sedangkan kejelasan
informasi yang diungkap dari hasil
penelitian adalah dengan ukuran stomata
yang besar mahasiswa dapat menentukan
bagian-bagian stomata yang terdiri atas
celah stoma, sel penutup dan sel tetangga.
Ukuran stomata yang lebih besar dapat
menunjukkan dengan jelas dua sel penutup
yang berbentuk ginjal dan sel-sel yang
berbeda bentuknya dari sel penutup tersebut
yang disebut sel tetangga (Gambar 2).
Kejelasan hasil penelitian berupa gambar
stomata sebagai sumber belajar dapat
membantu mahasiswa dalam mengenal,
mengingat dan mengembangkan
kemampuan dan keterampilan berpikirnya.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ukuran
stomata pakcoy (Brassica rapa L.) semakin
besar seiring dengan semakin tinggi
konsentrasi  kolkisin  yang digunakan.
Peningkatan  ukuran stomata  pakcoy
ditandainya dengan pertambahan ukuran
panjang dan lebar stomata. Ukuran stomata
yang besar yang disajikan sebagai sumber
belajar berupa gambar stomata pakcoy
memudahkan mahasiswa dalam mengamati
struktur dan bentuk stomata dan menentukan
bagian-bagian stomata yang terdiri atas
celah stoma, sel penutup dan sel tetangga.
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